BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Konsili Vatikan 1, yang digelar pada 1962-1965 dan Paus Yohanes XXIII
sebagai penggagasnya, telah menghantar Gereja untuk membarui diri serta dapat
mempertahankan eksistensinya sesuai dengan tuntutan zaman. Salah satu tema
yang dihasilkan dalam konsili ini ialah ‘Gereja Kaum Miskin’. Hal ini,
menggambarkan secara jelas keberpihakan Gereja terhadap kaum miskin dan
tertindas. Visi keberpihakan Gereja terhadap kaum miskin dan lemah ini dengan
cepat diterima dan diresapi dengan baik pula oleh Gereja-gereja lokal seperti
Gereja Asia termasuk di dalam Gereja Indonesia. Dengan bertitik tolak dari
seluruh pembahasan tentang judul tulisan yakni: Visi dan Praksis Yayasan Kasih
Mandiri Bersinar Dalam Pelayanannya Bagi Anak-anak Jalanan di Jakarta dan
Sekitarnya Sebagai Karya Pastoral, maka penulis menyimpulkan semuanya dalam

beberapa poin berikut:

Pertama, YKMB merupakan sebuah Yayasan sosial kemanusian yang ikut
berpartisipasi memerangi kemiskinan dan ketidakadilan. Melalui visi yang
diembannya, YKMB menaruh kepedulian terhadap penderitaan yang dialami oleh
anak-anak dan remaja jalanan di Jakarta dan sekitarnya, yang selalu ditindas,
diperas, menjadi sasaran eksploitasi bahkan dijadikan objek pemuas nafsu oleh
oknum-oknum yang kurang bertanggung jawab. Visi dan praksis yang dijalankan
olen YKMB searah dengan seruan Konsili Vatikan 1l yang mengutamakan
keselamatan manusia dan keluhuran martabatnya sebagai citra Allah.

Visi YKMB ini dapat dilihat sebagai suatu bentuk kepedulian terhadap
anak-anak dan remaja jalanan di Jakarta dan sekitarnya yang hidup menderita
karena kemiskinan dan ketidakadilan yang mereka alami. Anak jalanan juga
termasuk dalam kategori kaum miskin dan lemah yang hidupnya jauh dari kata
aman. Betapa tidak, seluruh kehidupan yang mereka jalani memiliki dampak yang
kemungkinan besar dapat membahayakan hidup dan keselamatan mereka sendiri.
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Mereka sering beraktivitas di jalan yang rawan tertabrak kendaraan sekaligus
rentan terhadap pelbagai penyakit akibat cuaca dan lingkungan yang kurang
bersahabat. Bukan hanya itu, mereka juga sering menjadi korban dari tindak
kekerasan baik yang dilakukan oleh orang tua, dan keluarga atau sesama anak
jalanan, petugas keamanan dan didiskriminasi dari kehidupan sosial. Oleh karena
itu, anak jalanan perlu dibebaskan dari penderitaan. Visi kepedulian terhadap
anak-anak dan remaja jalanan ini telah memotivasi YKMB untuk mengambil
tindakan konkret demi membebaskan anak-anak dan remaja jalanan dari
penderitaan. Tindakan konkret yang ditempuh YKMB vyaitu berusaha
memberdayakan anak-anak dan remaja jalanan melalui pendidikan formal, non-
formal dan informal. Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan
bahwa praksis pemberdayaan lewat pendidikan formal, non-formal dan informal
yang dijalankan oleh YKMB demi membebaskan anak-anak dan remaja jalanan di
Jakarta dan sekitarnya telah membawa sebuah perubahan yang signifikan bagi

kehidupan anak-anak dan remaja jalanan.

Kedua, langkah konkret yang ditempuh oleh YKMB untuk membebaskan
anak-anak dan remaja jalanan dari kemiskinan dan ketidakadilan, sejalan dengan
ciri pelayanan pastoral Gereja Indonesia yaitu pelayanan karitatif, pembinaan dan
pemberdayaan. Ketiga ciri pelayanan pastoral yang dijalankan Gereja ini memiliki
tujuan yang luhur yaitu mengusahakan keadilan dan kesejahteraan demi
mengangkat martabat serta mengembalikan hak-hak asasi kaum miskin dan
lemah. Gereja berusaha menciptakan keadilan dan kesejahteraan dengan cara

membangun ekonomi dan memberdayakan kaum miskin dan lemah.

Ketiga, Ciri pelayanan pastoral yang dijalankan oleh Gereja bertujuan
membebaskan dan memberdayakan kaum miskin. Hal yang sama juga, telah
ditempuh oleh YKMB, untuk membebaskan anak-anak dan remaja jalanan dari
kemiskinan, ketidakadilan dan penindasan. Pelayanan yang dijalankan oleh
YKMB untuk membebaskan serta memberikan masa depan yang cerah bagi anak-
anak dan remaja jalanan dibagi dalam tiga model pelayanan yaitu pelayanan
pendidikan (formal, informal dan non-formal), kesehatan dan pelayanan terhadap

balita. Melalui pendidikan formal, informal dan non-formal, YKMB berusaha
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membina dan memberdayakan anak-anak dan remaja jalanan untuk memiliki
masa depan yang jelas. Pelayanan kesehatan yang dijalankan YKMB untuk
memperhatikan dan mencegah perilaku seks bebas atau gaya hidup yang salah
dari anak-anak dan remaja jalanan. Sedangkan pelayanan terhadap balita untuk
menyelamatkan nyawa bayi yang ditelantarkan oleh orang tua yang tidak mampu

memenuhi kebutuhan bayi secara baik.

Keempat, model pelayanan yang dijalankan oleh YKMB terhadap anak-
anak dan remaja jalanan di Jakarta dan sekitarnya merupakan karya pelayanan
pastoral Gereja. Karya pelayanan YKMB ini telah membawa sebuah perubahan
yang signifikan bagi masa depan anak-anak dan remaja jalanan di Jakarta dan
sekitarnya. Hal ini, secara tidak langsung menunjukkan bahwa pelayanan YKMB
yang dijalankan saat ini, telah menghadirkan keselamatan Allah secara konkret.
Selain itu, YKMB juga telah menghadirkan wajah Gereja Indonesia yang peduli,
memihak sekaligus mampu mendahulukan kaum miskin dan tertindas dalam misi
pelayanannya. Dengan demikian, tema ‘Gereja Kaum Miskin’ yang dihasilkan
oleh Konsili Vatikan Il telah diresapi bahkan sudah direalisasikan dengan baik

pula oleh Gereja Indonesia.

6.2 SARAN

Setelah memaparkan seluruh isi tulisan tentang visi dan praksis pelayanan
yang dijalankan oleh YKMB terhadap anak-anak dan remaja jalanan di Jakarta
dan sekitarnya, pada bagian ini penulis ingin memberikan beberapa pokok pikiran
sebagai saran. Saran ini difokuskan pada implikasi dan kiprah YKMB sebagai
lembaga sosial kemanusiaan serta perannya bagi Gereja dalam menghidupi
imannya akan Yesus dalam konteks pembebasan anak-anak jalanan sebagai kaum

miskin dan lemah.

Pertama, pentingnya konsistensi YKMB dalam praksis pelayanan.
Kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa masih ada begitu banyak orang
yang belum sepenuhnya mengetahui dan menyadari betapa luhurnya martabat
manusia. Minimnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap kemanusiaan

sebagai nilai dan prinsip universal kehidupan melahirkan penindasan, diskriminasi
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serta perlakuan yang tidak manusiawi terhadap sesamanya. Orang atau kelompok
yang sering menjadi korban penindasan dan diskriminasi yaitu mereka yang
dianggap lemah dalam masyarakat seperti yang dialami oleh anak-anak jalanan
saat ini. Oleh karena itu, YKMB perlu menyadari bahwa konsistensi sangatlah
penting perannya dalam menjalani praksis pelayanan terhadap anak-anak dan
remaja jalanan di Jakarta dan sekitarnya. Maka diharapkan agar YKMB tetap
konsisten dengan pelayanannya, dan kiranya melalui praksis pelayanan yang
dijalankan saat ini dapat membebaskan dan menyelamatkan sebanyak mungkin

masa depan anak-anak jalanan yang dilayani tersebut.

Kedua, pentingnya implikasi dan kiprah pelayanan YKMB bagi kehidupan
Gereja dan penghayatan imannya akan Yesus Kristus. Masalah diskriminasi dan
kekerasan terhadap anak-anak jalanan merupakan masalah pastoral yang
membutuhkan tanggapan dan keterlibatan dari Gereja sebagai komunitas pejuang
suara minoritas dan lemah. Dalam Gaudium et Spes artikel 1, mengatakan secara
jelas bahwa sudah sepatutnya Gereja berbela rasa dengan kaum tertindas dan
lemah. Memperjuangkan nasib kaum tertindas dan lemah khususnya anak-anak
jalanan merupakan tindakan konkret dari Gereja yang berbela rasa dengan kaum
tertindas. Secara umum dapat dikatakan bahwa tindakan yang memicu timbulnya
komitmen kemanusiaan untuk terlibat dalam pembebasan kaum tertindas dapat
saja timbul dalam diri setiap orang dari pelbagai kalangan dan agama mana saja.
Namun dalam konteks Kristiani, keterlibatan dalam praksis pembebasan bagi
kaum tertindas termasuk anak-anak jalanan yang sering menjadi korban
diskriminasi dan kekerasan, dilihat sebagai sebuah cara dalam menghayati iman
yang autentik akan Yesus Kristus. Yesus dalam mewartakan keselamatan Allah
selalu menempatkan kaum pinggiran dan tertindas pada posisi yang pertama.
Melalui contoh hidup dan karya-Nya, Yesus telah menyatakan dan menunjukkan
secara jelas keberpihakan-Nya kepada kaum miskin dan tertindas
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